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Dalam dunia pendidikan proses kegiatan belajar mengajar berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Proses belajar mengajar itu sendiri tidak terlepas dari penggunaan bahan ajar. 
Bahan ajar merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis 
dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau 
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. [1]Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu 
bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional karena akan digunakan 
oleh guru untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar 
akan dapat berjalan menarik dan tidak monoton apabila bahan ajar yang diberikan dari guru 
kepada siswa dibuat menjadi semenarik mungkin tanpa meninggalkan inti dari kegiatan belajar 
mengajar tersebut. Guru harus mampu menciptakan suatu suasana kegiatan belajar mengajar 
yang lebih bervariasi sehingga siswa tidak malas untuk mengikuti pelajaran.  
Seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah berkembang pesat 
dihampir semua keilmuan, disitulah terdapat beban yang berat bagi seorang guru. Hal tersebut 
karena seorang guru dituntut untuk menyediakan dan mengelola sebuah bahan ajar dalam 
setiap pelajaran. Selain itu untuk mengatasi hal tersebut guru diharuskan membuat strategi 
pembelajaran yang didukung dengan adanya bahan ajar berbasis komputer (BABK). Namun 
masih banyak sekolah yang masih kurang dalam pemanfaatan BABK dalam menjalankan suatu 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini bisa jadi dikarenakan  guru yang lebih nyaman mengajar 
dengan metode ceramah dan menggunakan bahan ajar noncetak. Selain itu,  latar belakang guru 
yang masih belum bisa mengoperasikan komputer dengan baik dan kurangnya pengetahuan 
akan manfaat penggunaan BABK dalam proses belajar mengajar. Penerimaan siswa dan guru 
terhadap BABK bisa menjadi penyebab tinggi rendahnya pemanfaatan BABK. 
Untuk mengetahui penerimaan BABK penulis melakukan penulisan di SMK Kristen 
Salatiga khususnya dalam mata pelajaran multimedia dengan menggunakan pendekatan 
Technology Acceptance Model (TAM). TAM merupakan salah satu model yang dibangun untuk 
mengukur penerimaan dalam penggunaan teknologi komputer. Fred Davis pertama kali 
memperkenalkan TAM kepada masyarakat. TAM merupakan hasil pengembangan dari Theory 
of Reasoned Action (TRA), yang lebih dahulu dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada 
1980. Definisi TAM sendiri sudah jelas bertujuan untuk menjelaskan mengenai suatu 
penerimaan (Acceptance) pengguna terhadap suatu sistem yang digunakan. TAM juga 
menyediakan suatu basis teoritis yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan terhadap suatu teknologi dalam suatu organisasi.  Jika TAM 
diterapkan dalam waktu yang lama maka dapat dilihat pula dari frekuensi dan durasi waktu 
penggunaan teknologi tersebut. 
Sehingga, dapat diperjelas bahwa tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengkaji 
tentang penerimaan siswa terhadap BABK. Dalam penggunaan BABK, perilaku pengguna 
dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana sikap dan perilaku yang dirasakan pengguna terhadap 
bahan ajar tersebut. Penulis juga melihat hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukannya 
pembelajaran dengan menggunakan BABK. Hal ini dilakukan untuk melihat hubungan antara 
penerimaan siswa, sebagai data awal untuk melihat relevansi antara penerimaan siswa terhadap 












Adapun penulisan terdahulu yang terkait dengan penulisan ini oleh Tutik Muntiah Siti,dkk 
(2012) berjudul “Pengaruh Minat Perilaku Terhadap Actual Use Teknologi Informasi 
dengan Teknologi Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)“. Penulisan tersebut 
menjelaskan bahwa pengaruh penggunaan teknologi terhadap masyarakat. Teknologi 
Informasi telah digunakan dalam melaksanakan aktivitas dan memenuhi kebutuhannya, baik 
kelompok ataupun individu. Pemanfaatan teknologi informasi menurut Thompson dalam 
Nasution (2004:4) merupakan manfaat yang diharap oleh pengguna sistem informasi dalam 
menyelesaikan tugasnya atau perilaku dalam penggunaan teknologi pada saat melakukan suatu 
pekerjaan. Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa pengguna teknologi informasi tidak 
dapat terlepas pada kebutuhan pengguna (user), jika pengguna teknologi informasi dapat 
memenuhi kebutuhan maka setiap pengguna cederung menerima teknologi tersebut dengan 
kata lain pemenuhan kebutuhan tersebut dapat menimbulkan minat untuk menggunakan 
teknologi informasi. [2] 
Disinilah peran pengguna dalam penggunaan teknologi informasi sangatlah penting, 
sehingga untuk mengetahui seberapa besar tingkat penerimaan pengguna (user) terhadap suatu 
teknologi informasi perlu diketahui mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 
individu terhadap pengguna teknologi informasi. Faktor-faktor tersebut meliputi persepsi 
pengguna tentang kegunaan teknologi (perceived usefulness), pesepsi pengguna tentang 
kemudahan pengguna teknologi (perceived unse of use), sikap pengguna teknologi (attitude 
toward using technology), minat perilaku pengguna dalam menggunakan teknologi (behavioral 
intention to use) dan penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology use).  
Penulis tertarik pada penulisan tersebut karena dari penulisan tersebut menjelaskan 
mengenai, pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap masyarakat. Hal tersebut dilihat 
pada masyarakat di era sekarang lebih cenderung bergantung kepada teknologi informasi dalam 
melakukan segala kegiatannya. Pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, pengguna 
cenderung tidak bisa terlepas dari teknologi itu sendiri. Jika pengguna tekologi informasi 
merasa dapat terpenuhi segala kebutuhannya dengan menggunakan teknologi tersebut, makan 
dengan kata lain pemenuhan kebutuhan tersebut dapat menimbulkan minat untuk 
menggunakan teknologi informasi dengan terus menerus. Kaitannya dengan penulisan ini 
adalah jika siswa secara terus menerus disuguhkan proses pembelajaran yang menarik dengan 
pemanfaatan teknologi komputer, maka secara tidak langsung akan meningkatkan minat para 
siswa dalam proses pembelajaran dan jika minat para siswa dalam belajar meningkat pastinya 
akan meningkatkan pula hasil belajar siswa tersebut. Bisa dilihat di jaman sekarang anak-anak 
pun cenderung lebih aktif dalam penggunaan media-media teknologi yang ada disekitar. 
Penulisan kedua dilakukan oleh Ribka Armanda (2015), yang berjudul “Analisis Faktor 
Penerimaan dan Penggunaan Teknologi Dalam Sistem Informasi Akuntansi Dengan 
Pendekatan TAM”. Tujuan dari penulisan tersebut adalah untuk menguji faktor penerimaan 
dan penggunaan teknologi dalam Sistem Informasi Akuntansi dengan pendekatan Technology 
Acceptance Model (TAM), yang direpresentasikan oleh pengujian pengaruh konstruk eksogen 
yaitu dukungan terhadap proses bisnis, dukungan manajemen dan fleksibiltas sistem terhadap 
konstruk endogen persepsi minat, sikap ke arah penggunaan, kegunaan dan kemudahan. Jenis  
penulisan  yang  digunakan  dalam  penulisan  ini  dengan teknik  pengambilan  sampel  yang  
digunakan dalam  penulisan  ini  adalah  teknik purposive  random  sampling,  yaitu  
pengambilan  sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu yaitu karyawan yang 
menggunakan SIA dalam pekerjaan  hariannya. Penulisan ini merupakan replikasi dan 
pengembangan model TAM. Dalam penulisan ini mengkombinasikan variabel ekstrinsik dan 
intrinsik user untuk menganalisis faktor yang diduga mempengaruhi penerimaan dan 
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pemanfaatan teknologi informasi akuntansi Sistem Informasi Akuntansi dengan pendekatan 
Technology Acceptance Model (TAM), yang direpresentasikan oleh pengujian pengaruh 
konstruk eksogen yaitu dukungan terhadap proses bisnis, dukungan manajemen dan fleksibiltas 
sistem terhadap konstruk endogen persepsi minat, sikap ke arah penggunaan, kegunaan dan 
kemudahan. [3] 
Penulis tertarik dengan penulisan tersebut karena dalam penulisan tersebut menjelaskan 
tentang analisis faktor penggunaan dan penggunaan teknologi. Dimana faktor penerimaan pada 
penulisan tersebut direpresentasikan dengan kokonstreuk eksogen dalam system informasi 
tersebut. Sama dengan penulisan tersebut, penulisan ini bertujuan untuk menganalisis seberapa 
pengaruhnya BABK dengan minat siswa dan guru dalam proses belajar mengajar diukur 
dengan Technology Acceptance Model (TAM). Namun perbedaan dengan penulisan tersebut 
diatas dalam penulisan ini lebih berfokus pada penerimaan siswa terhadap BABK.  
Penulisan selanjutnya dilakukan oleh Lailatul Hanif Marta Ika, yang berjudul 
“Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Komputer pada SMP Negeri I Salatiga 
Dengan Menggunakan Technology Acceptance Model (TAM)”. Penulisan ini bertujuan 
untuk mengukur tingkat pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer di kalangan guru 
SMP Negeri I Salatiga. Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer mendorong guru 
memanfaatkan komputer dalam mempermudah pekerjaanya khususnya dalam proses belajar 
mengajar. Penulisan ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan media pembelajaran 
komputer.  Penulisan ini sendiri berfokus pada pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
komputer. Dalam penulisan tersebut berfokus pada pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
komputer pada tingkat SMP. Hal tersebut dilihat bagaimana guru memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis komputer dalam kegiatan belar dan mengajar, serta bagaimana minat 
guru tersebut dalam menggunakan media pembelajaran berbasis komputer itu sendiri. [4] 
Perbedaan dengan penulisan sebelumnya adalah jika penulisan ini lebih mengacu pada 
penerimaan BABK yang mengambil latar SMK. Pada penulisan ini juga menekankan pada 4 
variabel yaitu Persepsi Manfaat (PU), persepsi kemudahan penggunaan (PEOU), sikap 
terhadap penggunaan (ATU), dan niat perilaku untuk menggunakan (BI). Tak hanya itu 
penulisan ini juga melihat hasil belajar siswa saat dihubungkan dengan BABK. Hal tersebut 
dilakukan untuk melihat apakah BABK memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa., 
Bahan Ajar 
Menurut National Centre for Competency Based Training (2007), bahan ajar  adalah segala 
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Bahan yang dimaksudkan dapat berupa bahan tertulis maupun tidak 
tertulis. Contoh bahan ajar tertulis seperti LKS (Lembar Kerja Siswa), modul pembelajaran, 
buku, dan lain-lain, sedangkan tidak tertulis seperti bahan ajar audio, kaset dan lain-lain. Dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan komponen pembelajaran yang digunakan oleh guru 
sebagai bahan belajar bagi siswa dan membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. 
Jenis bahan ajar dibedakan atas beberapa kriteria pengelompokan. Menurut Koesnandar 
(2008), jenis bahan ajar berdasarkan subjeknya terdiri dari dua jenis antara lain: (a) bahan ajar 
yang sengaja dirancang untuk belajar, seperti buku, handout, LKS dan modul; (b) bahan ajar 
yang tidak dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk belajar, misalnya kliping, koran, film, 
iklan atau berita. Koesnandar juga menyatakan bahwa jika ditinjau dari fungsinya, maka bahan 
ajar yang dirancang terdiri atas tiga kelompok yaitu bahan presentasi, bahan referensi, dan 
bahan belajar mandiri. [5] 
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Berdasarkan teknologi yang digunakan, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas 
(2008: 11) mengelompokkan bahan ajar menjadi empat kategori, yaitu bahan ajar cetak 
(printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kegiatan siswa, brosur, leaflet, wallchart, 
foto/gambar, dan model/maket. Bahan ajar dengar (audio) antara lain kaset, radio, piringan 
hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar ( audio visual) seperti video 
compact disk, dan film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti 
CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif 
dan bahan ajar berbasis web (web based learning material). 
Dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi pada zaman sekarang, juga dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu bahan ajar untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
Menurut Stenberg komputer dapat membantu pembelajaran dengan berbagai cara, yaitu dapat 
menyajikan materi, berinteraksi dengan mahasiswa dengan menampilkan seperti tutor, baik 
secara individual maupun secara kelompok kecil. Bahan ajar berbasis komputer adalah segala 
komponen yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang menggunakan bantuan 
komputer. Seperti halnya menggunakan power point, video tutorial dalam proses kegiatan 
belajar dan mengajar dan sebagainya. Sehingga bahan ajar komputer yang dimaksud disini 
merupakan suatu alat bantu guru dalam proses belajar mengajar dengan memanfaatkan media 
komputer. [5] 
BABK sendiri haruslah didukung oleh metode pembelajaran yang berbeda dengan 
proses pembelajaran dengan metode pembelajaran yang biasanya tanpa menggunakan bahan 
ajar berbasis komputer. Sehingga dalam proses pembelajaran tersebut, haruslah seorang guru 
memahami secara mendalam tentang kegunaan dan manfaat BABK. Dalam pemanfaatan 
BABK guru juga perlu memahami : 1. dampak terhadap peningkatan belajar, 2 dampak 
terhadap isi pembrlajaran 3 dampak-dampak lain yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran. 
TAM ( Technology Acceptance Model) 
Technology Acceptance Model merupakan salah satu model yang dibangun untuk 
menganalisis dan memahami faktor‐faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan 
teknologi komputer yang diperkenalkan pertama kali oleh Fred Davis (1986). TAM merupakan 
hasil pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA), yang lebih dahulu dikembangkan 
oleh Fishbein dan Ajzen pada 1980.Berasal dari penulisan sebelumnya yang dimulai dari teori 
sikap dan perilaku, maka penekanan TRA saat itu ada pada sikap yang ditinjau dari sudut 
pandang psikologi. Prinsipnya yaitu: menentukan bagaimana mengukur komponen sikap 
perilaku yang relevan, membedakan antara keyakinan ataupun sikap, dan menentukan 
rangsangan eksternal. Sehingga dengan model TRA menyebabkan reaksi dan persepsi 
penggunaterhadap sistem informasi akan menentukan sikap dan perilaku pengguna tersebut. 
Sedangkan pada tahun 1986 dilakukan penulisan oleh Davis yang disertasi dengan 
mengadaptasi TRA tersebut. Lalu pada tahun 1989 Davis mempublikasikan hasil penulisan 
disertasinya pada jurnal MIS Quarterly, sehingga memunculkan teori TAM dengan penekanan 
pada persepsi kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan yang memiliki hubungan untuk 
memprediksi sikap dalam menggunakan system informasi. Jadi dalam penerapannya maka 
model TAM jelas jauh lebih luas daripada model TRA. 
Tujuan TAM lebih dikhususkan untuk menjelaskan perilaku para pengguna komputer 
(computer usage behavior). Dalam TAM dikenal memiliki 5 konstruksi (Davis et. al, 1986), 






Pada gambar 1 sudah dapat dilihat bahwa TAM memiliki 4 kostruksi dan penjelasan 
konstruksi-konstruksi tersebut yaitu : 
1. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), didefinisikan sebagai 
sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari 
usaha. 
2. Persepsi kegunaan (perceived usefulness), didefinisikan sebagai sejauh mana 
seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 
kinerjanya. 
3. Sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using), didefinisikan sebagai 
evaluasi dari pemakai tentang ketertarikannya dalam menggunakan teknologi. 
4. Minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use), didefinisikan 
sebagai minat (keinginan) seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. 
Model TAM sendiri menjelaskan bahwa persepsi pengguna terhadap suatu sistem akan 
mempengaruhi sikap penggunanya. Menurut Davis dalam Portner dan Donthu (2006), bahwa 
TAM menunjukkan persepsi kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan merupakan suatu 
kepercayaan terhadap adanya teknologi baru yang mempengaruhi sikap pengguna terhadap 
penggunaan teknologi. Intinya TAM sudah teruji sebagai tolok ukur dalam tujuan dan perilaku 
pengguna dalam memanfaatkan teknologi. 
 
Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai setiap siswa dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku 
seseorang. Untuk mengetahui pada suatu proses belajar mengajar dinyakatan berhasil setiap 
guru memiliki cara masing-masing. Namun, untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita tetap 
berpedoman pada kurikulum yang telah berlaku saat ini. Untuk mengetahui tercapai tidaknya 
tujuan pembelajaran khusus, guru perlu mengadakan tes evaluasi pada setiap selesai kegiatan 
belajar mengajar selesai. Hal tersebut dapat mengetahui seberapa berhasilnya proses kegiatan 
belajar tersebut berlangsung. 
Dalam hasil belajar sendiri ada indikator utama hasil belajar siswa, yang pertama adalah 
ketercapaian daya serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, baik secara individual 
maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan dengan 
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penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKM). Kedua, Perilaku yang digariskan 
dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. 
Namun demikian, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002) indikator yang 
banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya serap. 
Secara umum ada pula faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu sebagai berikut: 
Pertama, faktor internal yaitu, faktor fisiologis dari siswa sendiri seperti kondisi tubuh 
dan panca indra yang dimiliki siswa. Faktor psikologis Kedua, faktor psikologis yang meliputi 
: inteligensi, sikap, bakat, minat, motivasi dan kepribadian. Faktor psikologis ini juga 
merupakan faktor kuat dari hasil belajar, intelegensi memang bisa dikembangkang, tapi sikap, 
minat, motivasi dan kepribadian sangat dipengaruhi oleh faktor psikologi diri kita sendiri. 
Faktor ketiga yaitu faktor pendekatan belajar faktur utamayam mempengaruhi adalah kondisi 
lingkungan sosial, meliputi : teman, guru, keluarga dan masyarakat. Lingkungan sosial adalah 
lingkungan dimana seseorang bersosialisasi, bertemu dan berinteraksi dengan manusia 
disekitarnya. Hal pertama yang menjadi penting dari lingkungan sosial adalah pertemanan, 
dimana teman adalah sumber motivasi sekaligus bisa menjadi sumber menurunnya prestasi. 
Hal lain yang mempengaruhi faktor hasil belajar yaitu lingkungan nonsosial, meliputi: 
kondisi rumah, sekolah, peralatan, alam (cuaca). Nonsosial seperti halnya kondisi rumah 
(secara fisik) yang meliputi kerapian, keberbersihan, keamanan, terkendali dari gangguan yang 
menurunkan hasil belajar. Sekolah juga dapat mempengaruhi hasil belajar seperti halnya, 
ketika anak pintar masuk sekolah yang tidak diunggulkan didaerahnya, maka prestasi anak 
tersebut dapat lebih umggul dari teman-teman yang lainnya. Tapi, bila disandingkan dengan 
prestasi temannya yang memiliki kualitas yang sama saat lulus, dan dia masuk sekolah favorit 





Jenis penulisan yang digunakan adalah penulisan kuantitatif, yaitu suatu penulisan yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu atau kelompok. Teknik pengambilan 
data dalam penulisan ini terdiri dari 2 cara yaitu menggunakan angket dan wawancara dengan 
populasi dari SMK Kristen Salatiga kelas X-Multimedia. Pengisian angket yang dimaksud 
adalah pengisian angket TAM  yang dilakukan oleh siswa kelas X-Multimedia SMK Kristen 
Salatiga. Responden dalam penulisan ini terdiri dari kelas jurusan multimedia yang tiap 
kelasnya memiliki jumlah siswa 20 siswa serta 2 guru mata pelajaran di sekolah tersebut.  
Pada penulisan kali ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara pengisian 
angket yang dilakukan oleh siswa kelas X-4 Multimedia, tak hanya itu penulisan ini juga 
dilakukan dengan cara wawancara terhadap beberapa guru di sekolah tersebut. Hal tersebut 
bertujuan untuk mengkonfirmasi sejauh mana penerimaan siswa terhadap BABK dan 
hubungannya dengan hasil belajar. Angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui sejauh mana penerimaan siswa dalam mengikuti pelajaran dengan memanfaatkan 
media komputer dalam bahan ajar. Tidak hanya memberikan angket kepada para siswanya, 
penulis juga melakukan wawancara terhadap guru untuk mengetahui kenyamanan guru saat 
mengajar saat menggunakan BABK atau tanpa menggunakan BABK. 
Data yang digunakan pada penulisan ini adalah data primer. Data primer yang dimaksud 
adalah data yang didapatkan dari sumber asli.   Pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran angket, guna mendapatkan jawaban dari responden dalam hal ini siswa dan guru 
SMK Kristen Salatiga mengenai penerimaan siswa terhadap BABK dengan minat dan hasil 
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belajar. Bentuk pilihan responden terhadap setiap pertanyaan dalam skala likert adalah sebagai 
berikut : sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR),tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 
(STS). Penskoran yang di berikan untuk setiap jawaban sebagai berikut : sangat setuju (SS) 
diberi skor 5, setuju (S) diberi skor 4, ragu-ragu (RR) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi 
skor 2 dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. [7] Penyusunan angket berdasarkan indikator 
yang ada pada TAM dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaataan media pembelajaran 
berbasis komputer yaitu Persepsi Manfaat/Kegunaan, persepsi Kemudahan Penggunaan, Sikap 






SS (Sangat Setuju) 5 
S (Setuju) 4 
RR(Ragu-Ragu) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
 
Dari data yang didapat kemudian diolah dengan cara mengalikan setiap point jawaban 
dengan skor pada skala rikert. Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui dulu skor 





Untuk penilaian interpretasi responden maka, hasil nilai yang dihasilkan dengan 










 Pada penulisan ini menggunakan 4 variabel dari Technology Acceptance Model yaitu 
PEOU (Perceived ease of use), PU (Perceived Usefulness), ATU (Attitude Toward Using), dan 
BI (Behavioral Intention).  Berdasarkan Technology Acceptance Model yang diciptakan oleh 
Davis et. Al (1986) rumusan hipotesis dalam penulisan ini yaitu : 
H1: PEOU (Perceived ease of use) mempengaruhi PU (Perceived Usefulness) 
H2: PU (Perceived Usefulness) mempengaruhi BI (Behavioral Intention) 
Y = Skor tertinggi likert × jumlah responden (angka tertinggi 5) 
X = Skor terendah likert × jumlah responden (angka terendah 1) 
 
Rumus index % = total skor / Y × 100 
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H3: PEOU (Perceived ease of use) mempengaruhi ATU (Attitude Toward Using) 
H4: ATU (Attitude Toward Using) mempengaruhi BI (Behavioral Intention) 





















Model Hasil Penulisan model asli Technology Acceptance Model (TAM) 
 
Tabel 2 
Indikator penyusunan angket penerimaan bahan ajar diukur dengan Technology Accepted 
Model  (TAM) 






  Penggunaan BABK mudah dan praktis  dipahami dalam proses 
belajar mengajar 
Penggunaan BABK lebih efektif dalam proses belajar mengajar 
Penggunaan BABK lebih interaktif dan komunikatif dalam 
mentransfer  pengetahuan  pembelajaran 
Penggunaan BABK lebih efisien 
Penggunaan BABK lebih menarik digunakan untuk proses belajar 
dan mengajar 







Menggunakan BABK dapat meningkatkan minat belajar dalam 
kelas 
Menggunakan BABK dapat meningkatkan kreativitas siswa 


























Menggunakan BABK dapat membantu mempermudah 
penerimaan pelajaran didalam kelas 
Menggunakan BABK memberikan kemudahan dalam proses 
pembelajaran 








Belajar menggunakan BABK lebih mudah dan menyenangkan 
BABK membuat saya tertarik dalam lebih semangat dalam 
mengikuti pelajaran dikelas 
Dalam penggunaan BABK dapat membuat saya lebih aktif dalam 
setiap proses pembelajaran 
BABK dapat memotivasi saya untuk lebih kreatif dalam setiap 





Saya berharap guru di sekolah menggunakan BABK dalam setiap 
proses pembelajaran 
Saya mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar saat 
menggunakan BABK 
Saya memiliki motivasi yang lebih saat proses pembelajaran 
menggunakan BABK 
BABK membuat saya lebih tekun dalam belajar 
BABK memotivasi saya untuk mengulang kembali pelajaran saat 
sampai dirumah  
 
Indikator hasil belajar 
Pengambilan data dari hasil belajar didapat dari hasil belajar mingguan (ulangan). 
Indikator hasil belajar telah ditetapkan dari SMK Kristen Salatiga, yaitu dengan standar KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum). KKM merupakan tingkat pencapaian kompetensi dasar yang 
harus dicapai oleh siswa per mata pelajaran. KKM dikelas X-4 Multimedia adalah 75. Jika 
siswa memiliki rata-rata nilai dibawah 75 siswa tersebut dinyatakan tidak tuntas dan sebaliknya 
jika siswa tersebut mendapatkan nilai lebih dari 75 siswa tersebut mencapai ketuntasan. Metode 
analisis data menggunakan aplikasi SPSS (Statitiscal Product and Service Production) 
merupakan salah satu program untuk pengolahan data statistic. Cara mengkuantifikasikan data 
kualitatif  yaitu dengan cara memberi skor tertentu dan memberi rangking (tidak puas 1, cukup 















Responden Jumlah Sampel 
Siswa 20 
Guru 2 
Total responden 22 
 
Dalam pengujian data penulis terlebih dahulu menguji angket yang akan diberikan kepada 
responden. Hasil pengujian angket sebagai berikut : 
 
 Uji Validitas 
Angket diolah dan dikatakan valid jika pernyataan pada angket tersebut mampu 
mengungkapkan apa yang nantinya akan diukur. Validitas instrumen dievaluasi berdasarkan 
perbandingan antara R tabel dan R Hitung. R table adalah tabel koefisien relasi “R” momen 
product sedangkan R hitung diperoleh dari hasil pengolahan SPSS.22. Dengan tingkat 
signifikansi α=0.05 dengan jumlah sampel sebanyak 20 sampel maka R tabel dalam penulisan 
ini adalah 0.4438. Jika R hitung lebih besar dari 0.4438 maka pernyataan dinyatakan valid 
Tabel 4 
















 Uji Realibilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.775 20 
 
Dari data hasil uji reliabilitas di atas nilai semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
diatas 0,6 yang artinya nilai ini sangat memuaskan atau reliabel. 
 
 Uji Korelasi Spearmen  
Penulisan ini menggunakan uji analisis korelasi spearmen. Uji korelasi spearman 
merupakan statistik nonparametrik.  Statistik ini merupakan suatu ukuran asosiasi atau 
hubungan  yang dapat digunakan pada kondisi satu atau kedua variabel yang diukur adalah 
skala ordinal (berbentuk ranking) atau kedua variabel adalah kuantitatif namun kondisi normal 
tidak terpenuhi.  Simbol ukuran populasinya adalah  ρ  dan ukuran sampelnya rs. Langkah 
pertama sebelum masuk kedalam analisis korelasi yaitu melakukan pengujian normalitas, uji 
normalitas yaitu sebuah pengujian data yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran 
data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi 
normal ataukah tidak. Dalam melakukan pengujian korelasi spearman penulis hanya mengolah 
data hasil pengisian angket yang pernyataannya dinyatakan valid.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Penerimaan 
Berikut merupakan penjabaran data yang telah diperoleh dari penulisan yang dilakukan di 
SMK Kristen Salatiga dengan responden seluruh kelas X-4 Multimedia. Data yang didapat 
merupakan data primer yang diperoleh dari angket yang telah disebar, jumlah angket yang 
disebar sebanyak 20 untuk siswa dan hasil wawancara dari 2 guru di SMK Kristen Salatiga.  
Dari pengisian angket TAM yang dilakukan oleh siswa kelas X-4 Multimedia dapatkan hasil 
sebagai berikut :  
Tabel 5 
Penerimaan TAM 
Indikator Presentase Keterangan 
PEOU 81% sangat baik 
PU 93% sangat baik 
ATU 90% sangat baik 










Tabel 5 menunjukan bahwa hasil dari kemudahan (PEOU) menunjukkan presentse 
sebesar 81% yang berarti persepsi kemudahan diterima sangat baik. Persepsi manfaat (PU) 
memiliki nilai presentase sebesar 93% yang berarti persepsi tersebut juga diterima dengan 
sangat baik. Sama halnya dengan kedua persepsi tersebut persepsi sikap (ATU) dan Niat (BI) 
juga diterima sangat baik dengan masing-masing hasil presentase sebesar 90% dan 93%. 







  original sampel t statistics Keterangan 
Kemudahan (PEOU)       Manfaat 
(PU) 
0.1531 2.0595 Diterima 
Kemudahan (PEOU)       Sikap 
(ATU) 
0.1716 2.0595 Diterima 
Manfaat(PU)      Sikap(ATU) 0.0316 2.0638 Diterima 
Manfaat(PU)      Niat (BI) 0.1164 2.0595 Diterima 
Sikap(ATU)       Niat(BI) 0.1069 2.0595 Diterima 
 
Berdasarkan pada tabel uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
(PEOU) mempengaruhi persepsi manfaat (PU) dengan nilai original sampel positif dan 
memiliki hubungan yang signifikan karena t statistics 2.0595 lebih besar dari t tabel 
signifikansi 5%=1,99. Hal tersebut ditunjukkan bahwa manfaat penggunaan BABK dapat 
mendorong pengguna lebih memanfaatkan bahan ajar tersebut untuk mempermudah proses 
belajar mengajar. Jika suatu BABK memiliki kemudahan dalam penggunaannya maka bahan 
ajar tersebut secara tidak langsung akan membawa manfaat yang lebih bagi kegiatan belajar 
dan mengajar. 
 Persepsi kemudahan (PEOU) mempengaruhi sikap (ATU) terhadap penggunaan BABK 
dengan memiliki nilai original sampel positif dan memiliki hubungan yang signifikan karena t 
statistics 2.059 lebih besar dari t tabel signifikansi 5%=1,99. Hal tersebut dapat dilihat bahwa 
kemudahan penggunaan BABK akan dapat mendorong sikap ketertarikan pengguna untuk 
menggunakan bahan ajar tersebut dalam mempermudah proses belajar mengajar. Kemudahan 
suatu bahan ajar sendiri akan menimbulkan rasa ingin tahu yang lebih pada setiap siswa. Maka 
jika suatu bahan ajar memiliki tingkat kemudahan sesuai kondisi siswa disuatu sekolah makan 
hal bahan ajar tersebut akan memunculkan sikap ingin tahu yang lebih dari siswa. 
Persepsi manfaat (PU) pengguna mempengaruhi persepsi sikap (ATU) pengguna dengan 
memiliki nilai original sampel positif dan memiliki hubungan yang signifikan karena t statistics 
2.0638 lebih besar dari t tabel signifikan 5%=1.99. Hal tersebut menunjukkan jika pengguna 
memiliki ketertarikan yang  dapat mendorong sikap pengguna untuk menggunakan BABK 
dalam proses belajar mengajar. Sikap pengguna terhadap penggunaan BABK juga bisa dilihat 
dari pengguna yang merasa lebih adanya peningkatan hasil belajar dengan adanya BABK 
dibanding saat sebelum menggunakan BABK. 
Persepsi manfaat (PU) pengguna mempengaruhi niat (BI) pada penggunaan dengan 
memiliki nilai original sampel positif dan memiliki hubungan yang signifikan karena t statistics 
2.0595 lebih besar dari t tabel signifikan 5%=1.99. jika bahan ajar memiliki manfaat yang 
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positif untuk siswa maka siswa secara tidak langsung membangun niat untuk lebih dalam setiap 
pembelajaran yang menggunakan BABK.  
Persepsi sikap (ATU) pengguna mempengaruhi niat (BI) pada penggunaan dengan 
memiliki nilai original sampel positif dan memiliki hubungan yang signifikan karena t statistics 
2.0595. Terlihat pada sikap ketertarikan pengguna yang menggunakan BABK dalam 
pekerjaanya dapat dinilai positif sehingga dapat secara tidak langsung mempengaruhi niat 
pengguna untuk menggunakan BABK dalam proses kegiatan belajar mengajar. 













 Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana sikap siswa dalam mengikuti mata 
pelajaran berbasis komputer dari sudut pandang guru. Dari hasil wawancara dari 2 guru mata 
pelajaran di SMK Kristen Salatiga mengatakan bahwa kurang lebih 85% siswa yang ada di 
sekolah tersebut lebih aktif dan memiliki motivasi yang lebih apabila dalam proses belajar 
mengajar guru menggunakan BABK. Sisanya sebanyak 15% tidak terlalu tertarik pada apa 
yang disampaikan guru, biasanya dikarenakan siswa lebih asik mengobrol sendiri atau bahkan 
sibuk bermain dengan gadget sehingga siswa tidak berkonsentrasi terhadap mata pelajaran 
tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh metode pembelajaran, manajemen kelas, atau 
hal lain, tapi penerimaan siswa terhadap BABK. Hasil analisis angket menunjukkan 
penerimaan siswa terhadap BABK sangat baik. 
 
Hasil Belajar Siswa 
Data hasil belajar mengambil dari hasil ulangan kelas X-4 Multimedia di SMK Kristen 
Salatiga. Data ulangan yang didapat penulis yaitu sebagai berikut ; 
Tabel 6 
 Nilai Ulangan 1 
 












Ulangan harian 1 dilakukan saat pelajaran dimulai didalam kelas sebelum masuk 
kedalam ruangan komputer dengan menggunakan metode ceramah. Ulangan ini dilakukan 
pada saat penjelasan materi awal. Terlihat dari 20 siswa yang mengikuti pelajaran 75% 
mendapatkan nilai di atas KKM dan 25% terlihat mendapatkan nilai dibawah KKM. KKM 
dimata pelajaran ini adalah 75. Jika siswa dalam ulangan mendapatkan nilai diatas 75 siswa 
tersebut dinyatakan lulus pada ulangan dimata pelajaran tersebut, sebaliknya jika siswa 
mendapatkan nilai dibawah 75 maka siswa tersebut maka siswa tersebut dinyatakan tidak lulus 
dalam mata pelajaran tersebut.  
 
Tabel 7  
Nilai Ulangan 2 




73 83 84 75 83 77 73 77 78 59 75 80 92 82 88 76 96 84 90 82 
 
Ulangan harian 2 dilakukan setelah materi pertama selesai dan setelah masuk kelas 
komputer untuk mengikuti pelajaran menggunakan bahan ajar berbahan komputer. Saat 
ulangan ke 2 terlihat jika dari 20 siswa yang mengikuti ulangan ada 85% yang lulus pada mata 
pelajaran tersebut dan 15% lainnya masih mendapatkan nilai dibawah KKM dan dinyatakan 
tidak lulus. 
Tabel 8 
Relevansi Penerimaan BABK dengan Hasil Belajar Siswa 













85% Sangat Baik 
 
Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa penerimaan siswa terhadap BABK sangat baik. Sedangkan 
hasil belajar dapat dilihat bahwa hasil UH 2 meningkat dibandingkan dengan hasil UH 1. 
Peningkatan hasil belajar ini dapat disebabkan karena pembelajaran yang tadinya tidak 
menggunakan BABK, kemudian menggunakan BABK. Namun dapat juga dikarenakan 
penerimaan siswa yang tinggi terhadap BABK yang menyebabkan hasil belajar meningkat. Hal 
ini dapat disarankan untuk diteliti lebih lanjut dengan membandingkan hasil belajar siswa 
dengan penerimaan yang rendah atau kurang terhadap BABK dibandingkan dengan 





KESIMPULAN             
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penulisan yang dilaksanakan di SMK Kristen 
Salatiga dapat disimpulkan bahwa BABK sangat baik. Baik penerimaan siswa terhadap 
manfaat (PU), kemudahan (PEOU), sikap (ATU) dan niat (BI). Keempat variabel tersebut 
saling berkaitan satu dan yang lain  
Sedangkan hasil belajar yang diperoleh siswa pada hasil ulangan saat pembelajaran 
tidak menggunakan BABK presentase kelulusan siswa 75%, sedangkan jika dibandingkan 
dengan hasil ulangan yang menggunakan BABK presentase kelulusan siswa naik menjadi 85%. 
Dalam hal ini terlihat bahwa BABK mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah tersebut.  
Dapat disimpulkan bahwa ada relevansi antara penggunaan BABK dengan hasil 
belajar. Sedangkan relevansi antara penerimaan siswa terhadap BABK dengan hasil belajar 
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